BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari perancangan yang telah dibuat ini dapat disimpulkan, Jakarta merupakan
salah satu kota metropolitan yang cukup memadai untuk dibangunnya Ralph Lauren
Coffee & Bar dengan tingkat konsumerisme yang tinggi menjadikan sebuah ladang
bisnis untuk brand besar dan ternama untuk membuka salah satu cabangnya di kota
Jakarta. Salah satu brand yang sudah cukup terkenal dikalangan menengah keatas
dengan ciri khas elegan dan klasiknya menjadikan inspirasi perancang untuk
mendesain restoran ini dengan gaya tema American Classic yang menambabh citra
brand yang mewah dan berkelas.

Selain menjadi sebuah bisnis dibangunnya Ralph Lauren Coffee & Bar dapat
menjadi salah satu tempat untuk hiburan maupun berkumpul bersama keluarga
maupun kerabat. Untuk itu perlu adanya perpaduan antara ruangan dengan
pengguna ruang agar tempat tersebut menghasilkan kenyamanan dan kehangatan.
Maka dari itu perancang menggunakann pendekatan human centered design
sebagai acuan dalam perancangan Ralph Lauren Coffee & Bar ini. Dengan
pendekatan ini perancang mengharapkan sebuah kenyamanan ruang dengan
menyesuaikan kebutuhan pengguna ruang dengan ruangan yang dirancang yang
dimana penataan ruang service, ruang makan dan area semi privat ditata sedemikian
rupa agar aktivitas menjadi efektif dan efesien.

Dari tema desain perancangan ini, yaitu “Timeless Elegance: The Harmony
of Timelessness through American Classicism” perancang berharap dapat
memberikan kesan meruang untuk para pengguna dalam menyatap hidangan fine
dining dengan sambutan dan pelayanan yang hangat serta atmosfir ruang yang
menunjukkan desain klasik yang elegan tanpa mengurangi keintiman, kehangatan,
serta ketentraman melalui pemilihan material ruang serta tatanan ruang yang
dirancang dengan pendekatan human centered design agar apa yang diberi manusia

bisa kembali lagi kepada manusia; “Dari manusia, Untuk Manusia, Oleh Manusia”.
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B. Saran

1. Bagi Pihak Ralph Lauren, semoga dengan dirancangnya restoran ini
mampu menjawab masalah mengenai menciptakan citra brand dari gaya
interior ruang, fasilitas, tatanan ruang, dan mampu menarik perhatian
pengujung.

2. Bagi Pihak pengelola Ralph Lauren Coffe & Bar, diharapkan dapat
merawat fasilitas ruang agar tetap dapat digunakan secara jangka panjang
bagi pengelola sendiri dan juga pengunjung.

3. Bagi Pembaca, semoga dengan adanya penulisan ini dapat mempelajari
mengenai penerapan pendekatan human centered design yang dapat
dijasikan pemecah masalah yang bukan hanya bagaimana nyamannya
sebuah ruang akan tetapi, dari sisi fungsionalitas sebuah ruang untuk

menunjang segala aktivitas ruang tersebut.
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